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MOTTO 

 

“sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

(al-Insyirah 6) 

“Tidak ada tujuan yang tidak memiliki rintangan. Jika  menemui kegagalan 

melewati rintangan tersebut, teruslah berusaha karena kesuksesan adalah 

sederet kegagalan tanpa kehilangan semangat dan kerja keras” 

(Ferara Zuryata Toyib) 
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ABSTRAK 

 

 

“Analisis Perilaku Produsen Nadila Meubel Di Kelurahan Sidomulyo Kota  

Bengkulu Ditinjau Dari Prinsip-Prinsip Produksi Dalam Islam” Oleh Ferara 

Zuryata Toyib NIM: 1611130055 

 

       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku produsen Nadila 

Meubel di Kelurahan Sidomulyo Kota Bengkulu ditinjau dari prinsip-prinsip 

produksi dalam Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancara serta dokumentasi. 

Teknik analisis mereduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Kemudian data-data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan cara berfikir 

induktif. Hasil dari penelitian disimpulkan bahwa perilaku produsen Nadila 

Meubel belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip produksi dalam Islam 

yakni prinsip tauhid, prinsip kemanusiaan, prinsip keadilan, prinsip kebajikan 

(Ihsan), prinsip kebebasan dan tanggung jawab. Hal tersebut terdapat pada 

perilaku produsen yang menggunakan sebagian modal yang berasal dari bank 

konvensional yang mengandung riba dan adanya produsen yang tidak ramah 

dalam melayani konsumen. Produsen Nadila Meubel perlu menerapkan prinsip-

prinsip produksi dalam Islam agar tidak hanya mendapat keuntungan di dunia 

saja tetapi juga di akhirat. 

Kata Kunci: Perilaku Produsen, Prinsip-Prinsip Produksi Dalam Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ekonomi berjalan akibat adanya sistem, dimana suatu sistem ekonomi 

merupakan sekumpulan institusi ekonomi yang memiliki keteraturan Sehingga 

setiap institusi ekonomi tersebut bersifat saling mempengaruhi dalam 

pencapaian tujuan bersama dalam perekonomian.
1
 Sistem ekonomi yang 

dikenal oleh masyarakat secara global adalah sistem ekonomi kapitalis dan 

sosialis. Sistem kapitalis dipengaruhi oleh semangat mendapatkan keuntungan 

semaksimal mungkin dengan sumber daya yang terbatas. Sedangkan sistem 

ekonomi sosialis mempunyai tujuan kemakmuran bersama. Selain dikenal dua 

sistem ekonomi tersebut yaitu kapitalis dan sosialis, masyarakat juga 

mengenal sistem ekonomi lainnya, yaitu sistem ekonomi islam, yang 

sebenarnya telah ada sejak 14 abad yang lalu. Pemikiran ekonomi islam 

diawali sejak Nabi Muhammad SAW dipilih sebagai seorang Rasul. Sistem 

ekonomi islam, lebih berkaitan dengan bangunan masyarakat yang 

perilakunya lebih didasarkan atas sumber islam, al-Qur‟an dan al-Hadits.
2
 

Agama Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah Swt 

kemuka bumi untuk menjadi rahmatan lil alamin (rahmat bagi seluruh alam), 

Islam tidak hanya sekedar mengatur masalah ibadah seorang hamba kepada 

                                                 
1
M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Solo: PT Era Adicitra Intermedia, 

2011), h. 61. 

  
2
Itang dan Adib Daenuri, Sistem Ekonomi Kapitalis, Sosialis Dan Islam, Jurnal 

Keislaman, Kemasyarakatan & Kebudayaan, Vol. 18 No. 1,  h. 68 
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sang pencipta, tetapi juga mampu menjawab berbagai macam bentuk 

tantangan pada setiap zaman, termasuk dalam persoalan ekonomi, yang 

dikenal pada saat ini dengan istilah Ekonomi Islam. Ekonomi Islam dipandang 

sebagai sebuah gerakan baru yang disertai dengan misi dekonstrutif atas 

kegagalan sistem ekonomi dunia dominan selama ini.
3
 Dalam ekonomi Islam 

semua aktivitas yang dilakukan oleh setiap muslim harus mempunyai nilai 

iman, akhlak, dan etika yang baik. Berperilaku baik, sopan dan santun dalam 

pergaulan adalah pondasi dasar inti dari kebaikan tingkah lakunya. 

Berperilaku sopan dalam berbisnis dengan siapapun dapat tetatp harus 

diterapkan, berbicara dengan ucapan dan ungkapan yang baik walaupun 

dengan orang yang berpakaian compang-camping dan hitam legam sekalipun. 

Allah memerintahkan orang-orang muslim untuk selalu rendah hati dan lemah 

lembut.
4
 

Dari aturan yang diharuskan oleh Islam kepada para produsen baik  

muslim maupun  non  muslim diharapkan agar bisa menerapakannya di  dunia 

bisnis  saat  ini. Karena  sesungguhnya  Islam  itu  adalah  agama  yang  

membawa kerahmatan dan kedamaian bagi umat terlebih juga ekonomi Islam 

yang berlandaskan Al-qur‟an dan Al-hadits mengajarkan  kepada  para  pelaku  

bisnis untuk selalu menaati aturan-aturan yang ada dalam ekonomi Islam 

karena sejatinya tujuan ekonomi Islam adalah untuk  menciptakan  

kemaslahatan dalam berbagai pihak. Dan tujuan dari adanya tulisan ini adalah 

untuk memberikan informasi kepada pelaku-pelaku ekonomi khususnya bagi 

                                                 
3
Muhammad, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 170 

  
4
Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah, (Yoygakarata: Pustaka Belajar, 2009), h. 188 
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para produsen  bagaimana  sebenarnya ekonomi  Islam  dengan  teori  

produksinya  mengajarkan  bagaimana sesungguhnya berproduksi yang baik 

dan tetap dalam lingkaran halal.
5
 

Kegiatan yang menunjang dari sebuah perekonomian dimana produksi, 

distribusi dan konsumsi sebagai mata rantai yang saling terhubung. Menurut 

ilmu ekonomi pengertian produksi adalah kegiatan menghasilkan barang 

maupun jasa atau kegiatan menambah nilai kegunaan atau manfaat suatu 

barang. Oleh karena itu, perusahaan berkonsentrasi pada masalah produksi. 

Produksi harus ditingkatkan terus menerus dan di edarkan dengan jalur 

distribusi yang banyak agar mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan 

masyarakat.
6
 

Islam telah menganjurkan masyarakat Muslim untuk membentuk 

sistem ekonomi dengan apa yang sudah diajarkan. Suatu peningkatan 

kemakmuran produksi yang dihasilkan oleh alam yang digunakan untuk 

mengambil manfaatnya bukan semata-mata untuk mengejar target usaha untuk 

mengeskploitasi alam. Dimana target seperti ini masuk dalam kerangka 

religius seperti yang ada dalam QS al-Maidah ayat 87 yang berbunyi : 

                           

            

                                                 
  

5
Imroatus Sholiha, Teori Produksi dalam Islam, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, Vol 4 No.2. 

h. 3-4 
6
Eko Supriyatno,  Ekonomi Mikro Perspektif Islam, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2008), h. 

157  
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-

apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah 

kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang melampaui batas.” 

Ayat di atas menjelaskan bahwa adanya kebolehan untuk 

memanfaatkan sumber daya yang ada tanpa harus mengeskploitasi. 

Sesungguhnya larangan terhadap eksploitasi alam yang melampaui batas 

merupakan cara al-Qur‟an dalam menjelaskan produksi Islam secara umum. 

Karena pada prinsip produksi dengan menekan ongkos serendah-rendahnya 

untuk membantu peningkatan keuntungan. Upaya memproduksi suatu barang 

adalah untuk menciptakan maslahah, dimana mencari keuntungan melalui 

produksi tidak dilarang selama sesuai dengan syariat. Keuntungan yang dicari 

bukanlah keuntungan yang sebesar-besarnya dengan menetapkan keuntungan 

diatas normal. Seorang produsen Muslim berupaya mencari keuntungan yang 

memberikan kemaslahatan tidak hanya bagi dirinya sendiri, namun juga bagi 

konsumen. 
7
 

Pada prinsipnya produksi Islam mengutamakan keberkahan. apabila 

produsen menjalankan bisnisnya menerapkan prinsip dan nilai syariat Islam 

sehingga tidak akan ada produsen yang mau memproduksi barang atau jasa 

yang bertentangan dengan prinsip syariat yang tidak memberikan 

kemaslahatan bagi umat. Karena dalam memproduksi suatu barang tidak 

hanya untuk memperoleh keuntungan duniawi semata, namun memperoleh 

                                                 

7
Ani Juliqah, Implementasi Sistem Produksi Secara Islam Pada Makanan & Minuman Di 

Umkm Karya Bakti Makanan & Minuman Rembang, (Semarang: Uin Walisongo,  2015), h. 3 
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keuntungan secara hakiki yang akhirnya akan membawa apa yang ada di sisi 

Allah Swt.
8
 

Pada setiap aspek perekonomian harus mampu menerapkan kegiatan 

produksi yang sesuai dengan agama Islam. Termasuk kegiatan yang dilakukan 

oleh Nadila Meubel karena semua produsen Nadila Meubel beragama Islam 

dan mayoritas konsumennya juga beragama Islam sehingga kegiatan yang 

dilakukan khususnya kegiatan produksi pada Nadila Meubel ini tidak boleh 

melupakan aturan, norma dan nilai yang tertuang dalam Islam. Nadila Meubel 

merupakan tempat usaha produksi dan perdagangan furniture atau perabotan 

rumah tangga seperti lemari, meja, kursi, tempat tidur, kusen, dan lain-lain. 

Berikut adalah data produksi yang dilakukan oleh Nadila Meubel selama tiga 

tahun berturut-turut. 

Tabel 1.1 Jumlah produksi barang pada Nadila Meubel dari tahun ke 

tahun
9
 

No. Tahun Jumlah Produksi 

1. 2018 128 Produk 

2. 2019 163 Produk 

3. 2020 154 Produk 

 

Berdasarkan data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah 

produksi yang dilakukan pada Meubel Nadila selama tiga tahun berturut-turut 

mengalami naik turun. Pada saat melakukan observasi awal, penulis 

                                                 
8
 Ani Juliqah, Implementasi..., h. 4 

  
9
Sukiran, Pemilik Usaha Nadila Meubel, Wawancara 21 Januari 2021 
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menemukan permasalahan berupa adanya produsen meubel Nadila yang tidak 

ramah dalam melayani konsumen. maka dari itu peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul Analisis Perilaku Produsen Nadila Meubel Di 

Kelurahan Sidomulyo Kota  Bengkulu Ditinjau Dari Prinsip-Prinsip 

Produksi Dalam Islam 

B. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini 

peneliti rumuskan dalam bentuk pertanyaan: Bagaimana perilaku produsen 

Nadila Meubel dalam tinjauan prinsip-prinsip produksi dalam Islam pada di 

kelurahan Sidomulyo kota  Bengkulu?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perilaku produsen Nadila Meubel dalam tinjauan prinsip-prinsip 

produksi dalam Islam di kelurahan Sidomulyo kota  Bengkulu. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan pemikiran, ilmu pengetahuan, pengembangan ilmu 

pengetahuan, dan pemahaman  mengenai perilaku produsen yang sesuai 

dengan prinsip produksi Islam. 

2. Kegunaan Praktis 

Kegunaan secara praktis dari hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi kepada : 
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a. Penulis, Dengan adanya penelitian ini dapat memperluas pemahaman 

dan pengetahuan dalam bidang ekonomi Islam khususnya pada perilaku 

produsen.  

b. Produsen, dapat mengimplementasikan proses Produksi secara Islami, 

sehingga pelaku tidak hanya memperoleh keuntungan di dunia tetapi 

juga memperoleh keuntungan di akhirat kelak.  

E. Penelitian Terdahulu 

Skripsi yang ditulis Anju Probosini  Jurusan Ekonomi Islam Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Iain Bengkulu 2015, yang berjudul “Sistem 

Produksi Busana Muslim Wanita Pada CV. Azka Syahrani Collection di Kota 

Bogor Di Tinjau dari Perspektif Ekonomi Islam” hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam melakukan kerjasama baik dari segi permodalan 

maupun perolehan bahan baku belum sesuai dengan ajaran Islam. Kondisi 

tersebut dapat ditunjukkan oleh kerjasama dengan menggunakan Bank 

konvesional dan sistem pengupahan belum menggunakan sistem pengupahan 

dalam Islam. Fashion yang digunakan dalam busana muslim wanita belum 

memenuhi syariat Islam karena memiliki bentuk yang ketat pada bagian 

tubuh dan transparan.
10

 

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

penulis teliti yaitu sama-sama membahas tentang Produksi. Perbedaannya 

yaitu dimana dalam penelitian ini meneliti tentang Sistem Produksi Perspektif 

                                                 
10

Anju Probosini, Sistem Produksi Busana Muslim Wanita Pada CV. Azka Syahrani 

Collection di Kota Bogor Di Tinjau dari Pespektif Ekonomi Islam, (Skripsi : Institut Agama Islam 

Negeri Bengkulu, 2015), h. 79 
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Ekonomi Islam, sedangkan yang akan penulis teliti yaitu mengkaji kepada 

Perilaku Produsen Ditinjau Dari Prinsip-Prinsip Produksi Islam. 

Skripsi yang ditulis Putri Nur Sarah Jurusan Ekonomi Islam Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Iain Kediri 2018, yang berjudul “Prilaku 

produsen peternak lebah madu ditinjau dari sosiologi Ekonomi islam di 

kampoeng madu dsn. Puworejo ds. Bringin Kec. Badas kab. Kediri” hasil 

penelitian menunjukan tindakan perilaku peternak lebah madu yang memberi 

pakan lebah-lebahnya dengan sirup alasannya karena untuk mensiasti apabila 

musim bunga jelek dan agar tetap bisa panen meski lahannya minim. Untuk 

mensiasati hasil panen sedikit dengan permintaan konsumen meningkat 

mereka mensiasati dengan memcampur madunya dengan air gula, sirup, 

glukus alasannya karena agar bisa memenuhi keinginana konsumen.  Perilaku 

produsen peternak lebah madu belum sesuai dengan  Sosiologi Ekonomi 

Islam.
11

 

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

penulis teliti yaitu sama-sama membahas tentang Perilaku Produsen. 

Perbedaannya yaitu dimana dalam penelitian ini meneliti tentang Sosiologi 

Ekonomi Islam, sedangkan yang akan penulis teliti yaitu mengkaji kepada 

Prinsip-Prinsip Produksi Islam. 

Skripsi yang ditulis  Ani  Robikah Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Iain Kediri 2018, “Analisis Perilaku Produsen 

Home Industri Piring Lidi Di Desa Mojosari Kecamatan Kras Kabupaten 

                                                 
11

Putri Nur Sarah, Prilaku produsen peternak lebah madu ditinjau dari sosiologi Ekonomi 

islam di kampoeng madu dsn. Puworejo ds. Bringin Kec. Badas kab. Kediri. (Skripsi : Institut 

Agama Islam Negeri Kediri, 2018), h. 76 
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Kediri Dalam Tinjauan Etika Bisnis Islam” hasil penelitian menunjukan 

bahwa Perilaku produksi ditunjukkan dengan segala tindakan yang dilakukan 

produsen dalam proses produksinya Sesuai dengan etika produksi islami 

bahwa kegiatan produksi para produsen piring lidi di Desa Mojosari 

Kecamatan Kras Kabupaten Kediri secara global telah sesuai dengan prinsip 

syariah. Proses pencampuran lidi kelapa sawit yang digunakan untuk 

pembuatan piring lidi tidak sedikitpun merugikan konsumen dan hal tersebut 

dapat dikatakan merupakan sebuah penyimpangan yang masih dalam tahap 

wajar serta dapat diketahui perilaku produsen.
12

 

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

penulis teliti yaitu sama-sama membahas tentang Perilaku Produsen. 

Perbedaannya yaitu dimana dalam penelitian ini meneliti tentang Etika Bisnis 

Islam, sedangkan yang akan penulis teliti yaitu mengkaji kepada Prinsip-

Prinsip Produksi Islam. 

Tamamudin, Jurnal Nasional dengan judul “Perilaku Produksi 

Industri Batik Kota Pekalongan Menurut Etika Produksi Islam” hasil 

penelitian menunjukan bahwa Industri  batik  di  Pekalongan  sebenarnya  

tidak  merasa terbebani  untuk  menjalankan  prinsip-prinsip sesuai  dengan  

kaidah  Islam  tersebut.  Karena  pada  dasarnya  prinsip-prinsip tersebut 

sangat bermanafaat bagi semua pihak.
13

 

                                                 
12

Ani  Robikah, Analisis Perilaku Produsen Home Industri Piring Lidi Di Desa Mojosari 

Kecamatan Kras Kabupaten Kediri Dalam Tinjauan Etika Bisnis Islam, (Skripsi : Institut Agama 

Islam Negeri Kediri, 2018), h. 88 
13

Tamamudin, Perilaku Produksi Industri Batik Kota Pekalongan Menurut Etika 

Produksi Islam, Jurnal Hukum Islam, Vol. 14  No. 2.  h. 113 
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Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

penulis teliti yaitu sama-sama membahas tentang Produksi. Perbedaannya 

yaitu dimana dalam penelitian ini meneliti tentang produksi batik pekalongan, 

sedangkan yang akan penulis teliti yaitu produksi meubel. 

Rahmania Nur dan Irham Zaki, Jurnal Internasional dengan judul “The 

Production Behaviour of Muslim Restaurant Towards the Rise of the Basic 

Commodities’ Prices” hasil penelitian menunjukan bahwa Peningkatan harga 

bahan pokok membuat pelaku industri restoran masuk Kecamatan Baureno 

mengubah harga dan kuantitas menu di restoran mereka. Kenaikan harga 

tersebut rupanya masih dalam batas wajar dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

produksi ekonomi Islam, mengambil keuntungan secara adil dan tidak 

merugikan pelanggan. Produsen restoran Muslim secara keseluruhan telah 

membuat produksi di Cara islami.
14

 

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

penulis teliti yaitu sama-sama membahas tentang Perilaku Produsen. 

Perbedaannya yaitu dimana dalam penelitian ini meneliti tentang Restoran 

Muslim, sedangkan yang akan penulis teliti yaitu Nadila Meubel. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian lapangan 

(file Research). Penelitian dilakukan dengan cara turun langsung ke 

lapangan untuk mencari data dan informasi yang dibutuhkan. Pendekatan 

                                                 
14

Rahmania Nur dan Irham Zaki, The Production Behaviour of Muslim Restaurant 

Towards the Rise of the Basic Commodities’ Prices, Jurnal KnE Social Science,  h. 741 
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penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif mencoba mengerti dengan orang-orang dalam 

situasi/fenomena tersebut. Dengan mengumpulkan data dengan cara tidak 

sekali jadi atau sekaligus dan kemudian mengolahnya, melainkan tahap 

demi tahap dan makna disimpulkan selama proses berlangsung dari awal 

sampai akhir kegiatan.
15

 

2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu melakukan penelitian ini adalah 24 September 2020 

sampai dengan 23 Oktober 2020. Penelitian ini dilakukan di Nadila 

Meubel di Jl. Masjid Attaqwa RT 21 RW 02 Kelurahan Sidomulyo, 

Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu. Lokasi penelitian ini 

dipilih karena berdasarkan adanya permasalahan yang berkaitan dengan 

judul yang penulis ambil. 

3. Subjek/Informan Penelitian  

Informan dalam penelitian ini dilakukan secara purpossive 

sampling dengan memilih informan yang memenuhi kriteria yaitu 3 

orang karyawan, 1 orang pemilik usaha, dan 5 orang konsumen Nadila 

Meubel yang dibutuhkan sesuai dengan fokus penelitian sebanyak 9 

informan.  

4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

a) Data Primer 

                                                 
 

15
 Murni Yusuf, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2016), h. 328 
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Sumber data primer yakni sumber data yang di peroleh dari pihak 

pertama.
16

 Dalam penelitian data primer bersumber dari pemilik 

usaha, karyawan dan konsumen Nadila Meubel. 

b) Data sekunder  

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti dari 

sumber yang sudah ada.
17

 Sekunder yaitu data tambahan berupa 

informasi yang akan melengkapi data primer. Dalam penelitian ini 

data sekunder bersumber dari buku, jurnal, artikel yang berkaitan 

dengan Perilaku Produsen dan Prinsip-Prinsip Produksi dalam 

Islam. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a) Observasi 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan gambaran umum tentang 

apa yang akan diteliti di Nadila Meubel di Kelurahan Sidomulyo 

Kota Bengkulu 

b) Wawancara  

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur dengan 

berpedoman kepada daftar pertanyaan yang sudah disiapkan oleh 

peneliti. Dalam penelitian ini digunakan wawancara berstruktur 

yang langsung ditanyakan kepada konsumen, produsen, dan 

pemilik usaha terkait dengan  perilaku produsen di Nadila Meubel. 

c) Dokumentasi  

                                                 
 

16
Saipuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2015), h.91 

 
17

Saipuddin Azwar, Metode Penelitian… , h. 92 
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Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian. Dokumentasi berupa catatan, buku, agenda, serta 

foto-foto kegiatan. Melengkapi data dari hasil wawancara dan hasil 

pengamatan atau observasi adalah kegunaan metode dokumentasi 

dalam penelitian ini. 

5. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif, dengan mengikuti beberapa konsep yang 

diberikan Miles and Huberman. Miles and Huberman menjelaskan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan dengan cara interaktif 

yang berlangsung terus menerus sampai mendapatkan hasilnya. Aktivitas 

dalam analisis data terdiri dari tiga bagian yaitu reduction, display, 

conlustion. Langkah analisis data dalam penelitian ini melalui beberapa 

tahapan yaitu:
18

  

1. Reduksi data (data reduction) yaitu proses berupa membuat 

singkatan, memasukkan tema dan membuat batasan-batasan 

permasalahan. Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang 

mempertegas, memperpendek dan membuat fokus sehingga 

kesimpulan akhir dapat dilakukan. 

2. Penyajian data (data display) yaitu suatu rakitan organisasi informasi 

yang memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Dengan 

                                                 
 

18
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Renika 

Cipta, 2002), h. 206 
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melihat penyajian data (data display) peneliti akan mengerti apa 

yang telah terjadi dalam bentuk yang utuh. 

3. Penarikan kesimpulan (Conclusion) data awal pengumpulan data, 

peneliti harus sudah mengerti apa arti dari hal-hal yang ia temukan 

dengan melakukan pencatatan-pencatatan data-data yang telah 

terkumpul dan di analisis secara kualitas untuk ditari kesimpulan. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini terbagi atas lima bab yang 

terbagi atas sub bab perincian sebagai berikut: 

Pada bab pertama dibahas pendahuluan, penulis akan memaparkan 

garis-garis besar dan pokok permasalahan yang melatarbelakangi 

penelitian. Poin-poin dalam bab pendahuluan yaitu latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan masalah, kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Pada bab kedua penulis menerangkan teori-teori atau kerangka teori 

yang berkaitan perilaku produsen, produksi dan prinsip-prinsip produksi 

Islam mulai dari pengertian perilaku produsen, prinsip dasar perilaku 

produsen, motivasi produsen dalam berproduksi, pengertian produksi, 

produksi dalam Islam, tujuan produksi, faktor-faktor produksi, kegiatan 

produksi pada masa rasulullah, prinsip tauhid, prinsip kemanusiaan, 

prinsip keadilan, prinsip kebajikan (ihsan), prinsip kebebasan dan 

tanggung jawab. 
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Bab ketiga membahas tentang sejarah singkat Nadila Meubel, visi 

dan misi Nadila Meubel dan struktur organisasi Nadila Meubel. 

Bab keempat yaitu tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

dalam bab ini membahas tentang perilaku produsen Nadila Meubel 

ditinjau dari prinsip-prinsip produksi dalam Islam. 

Bab kelima membahas tentang penarikan kesimpulan dan saran 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Perilaku Produsen 

1. Pengertian Perilaku Produsen 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perilaku adalah tanggapan 

atau reaksi individu yang terwujud dalam gerakan (sikap), tidak saja 

badan atau ucapan. Skinner (1983) seorang ahli psikologi merumuskan 

bahwa, perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap 

stimulus (rangsangan dari luar).
19

  

Selain itu perilaku juga dapat diartikan sebagai respon individu 

terhadap stimulus atau suatu tindakkan yang diamati dan mempunyai 

frekuensi spesifik, durasi dan tujuan baik disadari maupun tidak. Perilaku 

merupakan kumpulan berbagai faktor yang saling berinteraksi. Oleh sebab 

itu, perilaku manusia itu memiliki bentangan yang sangat luas, hal ini 

mencakup berjalan, berbicara, bereaksi, berpakaian, dan sebagainya. 

Bahkan kegiatan internal (internal activity) seperti berfikir dan persepsi 

serta emosi juga merupakan perilaku manusia.
20

 

 

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku
21

 adalah: 

a. Faktor Internal 

                                                 
19

Alwi Musa Muzaiyin, Perilaku Pedagang Muslim Dalam Tinjauan Etika Bisnis Islam  

(Kasus Di Pasar Loak Jagalan Kediri), Jurnal Qawanin Vol. 2, No. 1, h. 73 
20

A.Wawan dan Dewi M, Teori & Pengukuran Pengetahuan, Sikap, Dan Perilaku 

Manusia, (Yogyakarta : Nuha medika, 2010), h. 49 

 
21

Poltekkes, “Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Manusia”, dikutip dari  

https://poltekkes.id/faktor-yang-mempengaruhi-perilaku-manusia/,  Pada hari jumat, tanggal 15 

Mei  2020, pukul 16.15 WIB 

https://poltekkes.id/faktor-yang-mempengaruhi-perilaku-manusia/
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Tingkah laku individu bisa dipengaruhi oleh faktor yang ada 

didalam dirinya, diantaranya yaitu: 

1) Jenis ras atau keturunan  

Setiap ras yang ada didunia memperlihatkan tingkah laku yang 

khas. Tingkah laku yang khas berbeda pada setiap ras, karena memiliki 

ciri tersendiri.  

2) Jenis kelamin  

Perbedaan perilaku berdasarkan jenis kelamin antara lain cara 

berpakaian, melakukan pekerjaan sehari-hari dan pembagian tugas 

kerja.  

3) Intelegensia  

Keseluruhan kemampuan individu untuk berpikir dan 

melakukan tindakan secara terarah dan efektif.  

4) Bakat  

Suatu kondisi atau keadaan seseorang yang memungkinkannya 

dengan suatu latihan khusus mencapai suatu kecakapan, pengetahuan 

dan keterampilan khusus. 

5) Motivasi  

Motivasi adalah dorongan dari dalam diri seseorang dan 

memaksa untuk berbuat sesuatu. Dorongan ini dihasilkan oleh tekanan 

yang timbul akibat dari satu kebutuhan yang tidak terpenuhi. 

b. Faktor Eksternal  
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 Tingkah laku individu bisa dipengaruhi oleh faktor yang ada 

didalam dirinya, diantaranya yaitu: 

1) Pendidikan  

Inti dari kegiatan pendidikan adalah proses belajar mengajar. 

Hasil dari kegiatan proses belajar mengajar adalah seperangkat 

perubahan perilaku. Dengan demikian pendidikan sangat besar 

pengaruhnya terhadap perubahan perilaku.  

2) Agama  

Agama menjadikan individu bertingkah laku sesuai dengan 

norma dan nilai yang diajarkan oleh agama yang diyakininya.  

3) Lingkungan  

Segala sesuatu yang ada disekitar seseorang atau individu, 

baik lingkungan fisik, biologis, maupun sosial.  

4) Sosial Budaya  

Sistem sosial budaya yang ada pada masyarakat dapat 

mempengaruhi perilaku. Sosial budaya merupakan faktor eksternal 

yang memberikan pengaruh terhadap perilaku seseorang melalui 

karakter dari seluruh masyarakat yang meliputi bahasa, pengetahuan, 

kepercayaan, seni, hukum, moral, dan kebiasaan-kebiasaan yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok masyarakat. 

Produsen dalam pengertian sederhana adalah pembuat produk. 

Sementara konsumen adalah penikmat produk itu. Produsen adalah suatu 

bisnis yang mengkhususkan diri dalam proses membuat produksi. 
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Produksi adalah proses yang dilakukan oleh produsen yang merupakan 

aktivitas fungsional yang mesti dilakukan oleh setiap perusahaan. fungsi 

ini bekerja menciptakan barang atau jasa yang bertujuan untuk 

membentuk nilai tambah. Produsen dan konsumen mempunyai hubungan 

kerjasama yang tidak bisa dipisahkan dan saling membutuhkan. Produsen 

tidak akan pernah mendapat keuntungan, jika tidak ada orang yang 

membeli produk itu. Demikian sebaliknya konsumen tidak akan pernah 

terpenuhi Produsen dan konsumen mempunyai hubungan kerjasama yang 

tidak bisa dipisahkan dan saling membutuhkan. Produsen tidak akan 

pernah mendapat keuntungan, jika tidak ada orang yang membeli produk 

itu. Demikian sebaliknya konsumen tidak akan pernah terpenuhi.
22

 

Perilaku produsen merupakan bagian penting dalam kegiatan 

ekonomi, sedangkan pelaku dari produksi adalah produsen. Produsen 

adalah seseorang atau kelompok orang maupun badan usaha yang 

menghasilkan output dalam bentuk atau kelompok orang maupun badan 

usaha yang menghasilkan output dalam bentuk atau perubahan nilai guna 

barang atau jasa yang dijual atau dipasarkan kepada distributor untuk di 

distribusikan kepada konsumen akhir atau dari produsen langsung di 

distribusikan kepada konsumen.
23

 Jadi, perilaku produsen adalah tindakan 

seseorang yang menghasilkan barang atau jasa. 

2. Prinsip Dasar Perilaku Produsen 

                                                 
22

Dede Nurohman, Memahai Dasar-Dasar Ekonom Islam, (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 

113 
23

Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro Dan Makro, (Yogyakarta Graha Ilmu, 

2008), h. 101 
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Berikut adalah beberapa prinsip dasar perilaku produsen sebagai 

perwujudan Islamic Man.
24

 

a. Produsen tidak saja reaktif tapi proaktif, kreatif dan inovatif dalam 

membuat produk. Seringkali konsumen tidak mengetahui apa yang ia 

butuhkan. Kebutuhanya mulai terasa ketika ia melihat-lihat barang-

barang di dalam toko. Dari sana produsen dituntut untuk bisa bersikap 

kreatif dan inovatif dalam menyediakan barang yang dibutuhkan 

konsumen. Tidak sekedar barang-barang lumrah yang memang 

dibutuhkan konsumen, namun, yang perlu diperhatikan produsen, 

kreativitas perlu dibatasi oleh nilai-nilai luhur Islam yang bersifat 

mendidik konsumen. 

b. Orientasi pembuatan produk adalah kemaslahatan, bukan asal laku 

(dapat untung). Walaupun survivabelitas produsen sangat ditentukan 

oleh sejauh mana ia memperoleh keuntungan dari penjualan 

produksinya, bukan berarti produsen dibebaskan untuk membuat 

produk asal laku untuk masyarakat. Dalam norma-norma Islam 

disamping terdapat barang atau jasa yang secara jelas dilarang untuk 

dikonsumsi (berarti juga diproduksi), Islam juga mengharapkan agar 

produk mengandung maslahah bagi masyarakat banyak. Sehingga 

orientasi produsen bukan hanya mencari keuntungan tetapi juga 

menjaga ketentraman.  

                                                 
24

Nurohman, Memahami..., h.114 
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c. Memegang prinsip efisiensi. Efisiensi penting dalam proses produksi. 

Artinya produsen harus dapat menerapkan prinsip ini dalam berbagai 

sisi aktivisasi produksi. Dalam penetapan jumlah produk, misalnya 

produsen harus mengukur terlebih dulu seberapa kekuatan masyarakat 

dalam mengkonsumsi sebuah produk. Hal ini menentukan produsen 

untuk membuat berapa banyak produk yang harus ia buat. Jika produk 

yang ia buat terlalu banyak, melebihi kapasitas yang diinginkan 

masyarakat, maka produk tersebut menjadi sia-sia. Ini berarti 

Inefisien. Dalam Islam Inefisien atau wasting tidak 

direkomendasikan.  

d. Dapat mengantisipasi atau memprediksi akses negatif dari produk 

yang dibuatnya. Produk-produk seperti  kosmetik, obat-obatan, 

makanan, minuman suplemen dan alat-alat teknologi serta peralatan 

lainnya dapat mengundang bahaya konsumen jika dibuat tidak secara 

cermat oleh produsen. Sehingga dalam pembuatan produk, produsen 

harus berhati-hati dan waspada dengan mempertimbangkan segala 

kemungkinan yang akan terjadi pada konsumen produsen harus 

mempersiapkan bahan yang baik, melakukan uji teknis atau medis, 

melakukan pemantauan dalam kegiatan proses produksi, menyiapkan 

tenaga ahli, melakukan eksperimen, misalnya untuk memastikan 

bahwa produk yang dibuatnya tidak membahayakan konsumen. 

Termasuk mencantumkan beberapa informasi terkait aturan pakai dan 

masa kadaluarsa juga efek samping yang ditimbulkanya serta 
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peringatan-peringatan lain yang dapat menjadi pengetahuan dasar 

bagi konsumen sebelum melakukan pembelian  produk. Ini sangat 

penting karena realitas konsumen adalah realitas ketidaktahuan akan 

produk. Oleh sebab itu, seharusnya produsen sebagai pihak yang 

mengetahui semua seluk-beluk produk harus memberikan kepedulian 

terlebih dahulu dengan cara seperti itu.  

e. Menjaga keramahan dalam lingkungan. Persoalan yang sering 

mengganggu dalam kegiatan produksi adalah bagaimana kegiatan 

produksi yang dilakukan tidak mengakibatkan rusaknya lingkungan. 

Jika hal ini tidak diperhatikan, kerusakan lingkungan dapat 

mengakibatkan bencana untuk masyarakat sekitarnya, secara sempit, 

dan bagi keseluruhan makhluk hidup, secara luas. Seperti pada poin 

sebelumnya, produsen harus terlebih dahulu mempertimbangkan 

kemungkinan bahaya yang akan ditimbulkan dari hasil proses 

produksinya. Untuk ini produsen harus melakukan kajian dan juga 

penelitian terhadap bahan-bahan dan zat kimiawi serta mengatur 

proses pembuangannya agar kegiatan produksi tidak mengakibatkan 

pencemaran lingkungan. Produsen diharuskan menjaga keseimbangan 

alam dan menciptakan kondisi lingkungan agar tetap hijau (green 

production). 

3.  Motivasi Produsen Dalam Berproduksi 

Kegiatan produksi dalam ilmu ekonomi diartikan sebagai kegiatan 

manfaat (utility) baik dimasa kini maupun dimasa akan datang. Dengan 
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pengertian yang luas tersebut kita memahami bahwa kegiatan produksi 

tidak terlepas dari keseharian manusia. Meskipun demikian, pembahasan 

produksi dalam ilmu ekonomi konvensioanl senantiasa mengusung 

maksimalisasi keuntungan sebagai motif utama, meskipun sangat banyak 

kegiatan produktif atas dasar definisi diatas yang memiliki motif lain 

dari hanya sekedar memaksimalkan keuntungan.
25

 

Dalam pandangan ekonomi Islam, motivasi produsen seharusnya 

sejalan dengan tujuan produksi dan juga tujuan kehidupan produsen itu 

sendiri. Jika tujuan produksi adalah menyediakan kebutuhan material 

dan spiritual untuk menciptakan maslahah, maka sudah seharusnya 

motivasi produsen juga adalah mencari maslahah, dimana hal ini juga 

sejalan dengan tujuan kehidupan seorang Muslim. Sehingga, produsen 

dalam pandangan ekonomi Islam adalah maslahah maximizer. Mencari 

keuntungan melalui produksi dan kegiatan bisnis lain tidaklah dilarang, 

sepanjang berada dalam bingkai tujuan dan hukum Islam.
26

 

Ada beberapa hal yang mendukung motivasi produksi dalam 

Islam
27

:  

a. Anjuran Islam untuk melakukan proses produksi relasinya dengan 

ibadah. 
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 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2015), h. 239-240 
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 Abdul Ghofur, Pengantar Ekonomi Syariah Konsep Dasar, Paradigma, 

Pengembangan Ekonomi Syariah, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017), h. 88-89 
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Agama islam mendorong juga menganjurkan proses 

produksi mengingat pentingnya kedudukan produksi dalam 

menghasilkan sumber-sumber kekayaan dalam rangka mencukupi 

kebutuhan masyarakat. 

b. Menegakkan fungsi sebagai duta Allah (Khalifah) di bumi dan 

semangat bekerja sama antar manusia.  

Dunia ini, pada hakikatnya adalah milik Allah, kepemilikan 

sejati ada ditangannya dan kepemilikan manusia hanyalah pinjaman 

belaka. Manusia diperbolehkan untuk mempergunakan fasilitas di 

alam yang merupakan ciptaan Allah ini dengan investasi dan 

bekerja. Allah telah mewakilkan kepada manusia agar 

mempergunakan layaknya seorang duta. 

c. Keyakinan bahwa Allah menciptakan dunia ini untuk dimakmurkan 

dan diambil manfaatnya.  

Manusia tidak mempunyai kekuasaan untuk menciptakan dan 

tidak memiliki daya untuk membuat. Namun Allah SWT telah 

menundukkan bumi untuk membantu manusia. Allah melengkapi 

manusia dengan potensi penglihatan, pendengaran, dan kemampuan 

berpikir yang dapat membantu mereka untuk mengambil 

kemanfaatan di muka bumi ini. 

B. Produksi 

1. Pengertian Produksi 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, produksi berarti proses 

mengeluarkan hasil (penghasilan).
28

 Produksi merupakan sebuah proses 

yang telah terlahir di muka bumi ini semenjak manusia menjadi 

penghuni planet ini. Produksi sangat penting bagi kelangsungan hidup 

dan juga peradaban manusia dan bumi. Sesungguhnya produksi lahir dan 

juga tumbuh dari menyatunya manusia dengan alam. Kegiatan produksi 

merupakan mata rantai dari kegiatan distribusi dan konsumsi. Kegiatan 

produksi akan menghasilkan barang dan jasa, kemudian akan 

dikonsumsi oleh para konsumen.
29

 

Salah satu yang dilakukan dalam proses produksi adalah 

menambah nilai guna pada suatu barang atau jasa. Dalam kegiatan 

menambah nilai guna barang atau jasa ini, terdapat lima jenis kegunaan, 

yaitu
30

: 

a. Guna bentuk 

Guna bentuk yaitu, di dalam melakukan proses kegiatan produksi, 

ialah dengan mengubah bentuk suatu barang sehingga barang 

tersebut mempunyai nilai ekonomis. 

b. Guna jasa  

Guna jasa yaitu kegiatan produksi yang akan memberikan 

pelayanan jasa.  

                                                 
28
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Cet. Ke-1, h. 149-150. 
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c. Guna tempat  

Guna tempat yaitu kegiatan produksi yang memanfaatkan tempat- 

tempat di mana suatu barang memilki nilai yang ekonomis.  

d. Guna waktu  

Guna waktu merupakan proses kegiatan produksi yang 

memanfaatkan waktu tertentu. 

e. Guna milik 

 Guna milik yaitu kegiatan produksi yang memanfaatkan 

modal yang di miliki untuk dikelola oleh orang lain dan dari 

kegiatan tersebut ia mendapatkan keuntungan. 

Kegiatan produksi dalam ilmu ekonomi diartikan sebagai 

kegiatan yang dapat menciptakan manfaat (utility) baik di masa kini 

maupun di masa datang. Para ahli ekonom mendefinisikan tentang 

produksi sebagai “menghasilkan kekayaan melalui eksploitasi manusia 

terhadap sumber-sumber kekayaan lingkungan”.
31

 

2. Produksi Dalam Islam 

Secara teknis produksi adalah proses mentransformasi input 

menjadi output, namun pengertian dari produksi dalam pandangan ilmu 

ekonomi jauh lebih luas. Pendefinisian produksi mencakup tujuan 

kegiatan yang menghasilkan output dan karakter-karakter yang melekat 

padanya. Beberapa ahli dalam ekonomi Islam memberikan definisi yang 

berbeda mengenai pengertian produksi, meskipun substansinya sama 

                                                 
31
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saja. Berikut adalah pengertian produksi menurut para ekonomi muslim 

kontemporer. 
32

 

a. Kahf mendefinisikan kegiatan produksi dalam perspektif Islam 

sebagai usaha manusia untuk memperbaiki tidak hanya kondisi fisik 

materialnya, tetapi juga moralitas, sebagai sarana untuk mencapai 

tujuan hidup sebagaimana digariskan dalam agama Islam, yaitu 

kebahagiaan dunia dan akhirat. 

b. Al-Haq menyatakan bahwa tujuan dari produksi adalah memenuhi 

kebutuhan barang dan jasa yang merupakan fardlu kifayah, yaitu 

kebutuhan yang bagi banyak orang pemenuhannya bersifat wajib. 

c. Siddiqi mendefinisikan kegiatan produksi sebagai penyediaan barang 

dan jasa dengan memperhatikan nilai keadilan dan kebajikan / 

kemanfaatan (mashlahah) bagi masyarakat. Dalam pandangannya 

sebagai produsen telah bertindak adil dan membawa kebajikan bagi 

masyarakat maka ia telah bertindak Islami. 

Dalam definisi-definisi tersebut di atas terlihat sekali bahwa 

kegiatan produksi dalam perspektif ekonomi Islam pada akhirnya 

mengerucut pada manusia dan eksistensinya, meskipun definisi-definisi 

tersebut berusaha mengelaborasi dari perspektif yang berbeda. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa kepentingan manusia yang sejalan 

dengan moral Islam, harus menjadi fokus/target dari kegiatan produksi.
33
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Islam memandang bahwa bumi dan segala isinya merupakan  

amanah Allah SWT kepada sang khalifah agar dipergunakan sebaik 

baiknya begi kesejahteraan bersama. Salah satu pemanfatan yang telah  

diberikan kepada sang khalifah adalah kegiatan ekonomi (umum) dan 

lebih sempit lagi kegiatan produksi (khusus). Islam mengajarkan kepada 

khalifah untuk memakai dasar yang benar agar mendapat ridha dari 

Allah sang maha pencipta.
34

 

Islam pun sesungguhnya menerima motif-motif pola pikir 

konvensional. Hanya bedanya lebih jauh Islam juga menjelaskan nilai- 

nilai moral disamping utilitas ekonomi. Bahkan sebelumnya Islam 

menjelaskan mengapa produksi harus dilakukan. Menurut ajaran Islam, 

manusia adalah khalifatullah atau wakil Allah di muka bumi dan 

berkewajiban untuk memakmurkan bumi dengan beribadah kepada-

Nya.
35

 

Dalam Islam memproduksi sesuatu bukan hanya sekedar untuk 

dikonsumsi sendiri atau dijual ke pasar. Islam menekankan bahwa setiap 

kegiatan produksi harus pula mewujudkan fungsi sosial. Hal ini terdapat 

dalam Qur‟an Surat al-Hadiid ayat 7 : 

                    

                 
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Artinya: “Berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-Nya dan 

nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah Telah menjadikan 

kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu 

dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang 

besar.”
36

 

Kita harus melakukan hal ini karena memang dalam sebagian 

harta kita melekat hak orang miskin, baik yang meminta maupun yang 

tidak meminta. Agar mampu mengemban fungsi  sosial seoptimal 

mungkin untuk  dapat mencukupi keperluan konsumtif dan meraih 

keuntungan finansial, sehingga bisa berkontribusi di kehidupan sosial.
37

 

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam produksi, antara 

lain dikemukakan Muhammad al-Mubarak seperti yang dikutip oleh 

Mawardi, adalah sebagai berikut
38

: 

b. Dilarang memproduksi dan memperdagangkan komoditas yang 

tercela karena bertentangan dalam syari‟ah. Dalam sistem Ekonomi 

Islam tidak semua barang dapat diproduksi. Islam dengan tegas 

mengklasifikasikan barang-barang/komoditas ke dalam dua 

kategori. Pertama, barang- barang yang disebutkan dalam Al-Qur‟an 

“Thayyibah” yaitu barang yang secara hukum halal dikonsumsi dan 

diproduksi, “khobaits” yaitu barang yang secara hukum haram 

dikonsumsi dan diproduksi. 
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c. Dilarang melakukan kegiatan produksi yang mengarah kepada 

kezaliman, seperti riba dimana kezaliman menjadi illat hukum bagi 

haramnya riba 

d. Segala bentuk penimbunan terhadap barang-barang kebutuhan 

masyarakat, adalah dilarang sebagai perlindungan syariah terhadap 

konsumen. 

e. Memelihara lingkungan. Manusia memiliki keunggulan 

dibandingkan makluk lainnya. Ditunjuk sebagai wakil (khalifah) 

Tuhan di bumi bertugas menciptakan kehidupan dengan 

memanfa‟atkan sumber-sumber daya yang ada. 

Sedangkan menurut Abdul Mannan prinsip fundamental yang 

harus selalu diperhatikan dalam proses produksi adalah prinsip 

kesejahteraan ekonomi. Dalam sistem produksi Islam Konsep 

kesejahteraan ekonomi digunakan dengan cara yang lebih luas, artinya 

tidak hanya menambah pendapatan yang diakibatkan oleh 

meningkatnya produksi, yang dapat diukur dari segi uang, tetapi juga 

perbaikan dalam memaksimalkan. 

Dengan demikian, disimpulkan bahwa produksi secara Islam 

berbeda dengan defenisi produksi secara konvensional. Produksi secara 

Islam menekankan pada pengoptimalan efisiensi dan pengoptimalan 

keuntungan. Jelaslah bahwa produksi secara Islam tidak hanya mencari 

keuntungan semata melainkan ibadah oriented sehingga apapun barang 
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yang diproduksi maka seseorang produsen Islam akan menekankan etika 

di dalam produksi.
39

 

3. Tujuan Produksi 

Dalam konsep ekonomi konvensional (kapitalis) produksi 

dimaksudkan untuk memperoleh laba sebesar-besarnya, berbeda dengan 

tujuan produksi dalam Islam yang bertujuan untuk memberikan 

Mashlahah yang maksimum bagi konsumen. Meskipun dalam ekonomi 

Islam tujuan utamannya adalah memaksimalkan mashlahah, memperoleh 

laba tidaklah dilarang selama berada dalam bingkai tujuan dan hukum 

Islam. Secara lebih spesifik, tujuan kegiatan produksi adalah 

meningkatkan kemashlahatan yang bisa diwujudkan dalam berbagai 

bentuk di antaranya
40

: 

a. Pemenuhan kebutuhan manusai pada tingkat moderat. Hal ini akan 

menimbulkan dua implikasi yaitu, pertama, produsen hanya 

menghasilkan barang dan jasa yang menjdi kebutuhan meskipun 

belum tentu merupakan keinginan konsumen. Barang dan jasa yang 

dihasilkan harus memiliki manfaat riil bagi kehidupan yang Islami, 

bukan sekedar memberikan kepuasan maksimum bagi konsumen. 

Kedua, kuantitas produksi tidak akan berlebihan, tetapi hanya sebatas 

kebutuhan yang wajar. 

b. Menemukan kebutuhan masyarakat dan pemenuhannya. Meskipun 

produsen hanya menyediakan sarana kebutuhan manusia, namun hal 
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ini bukan berarti produsen bersifat pasif dan reaktif terhadap 

kebutuhan manusia, yang mau memproduksi hanya berdasarkan 

permintaan konsumen. Produsen harus mampu menjadi sosok yang 

kreatif, proaktif dan inovatif dalam menemukan barang dan jasa apa 

yang menjadi kebutuhan manusia dan kemudian memenuhi 

kebutuhan tersebut.  

c. Menyiapkan persediaan barang dan jasa di masa depan. Sifat proaktif 

juga harus berorientasi ke depan dalam artian: pertama, harus mampu 

mengahasilkan barang dan jasa yang bermanfaat bagi kehidupan di 

masa mendatang. Kedua, menyadari bahwa sumber daya ekonomi 

tidak hanya diperuntukkan bagi manusia yang hidup di masa 

sekarang, tapi juga untuk generasi mendatang. 

d. Pemenuhan sarana bagi kegaitan sosial dan ibadah kepada Allah. 

Sebenarnya ini merupakan tujuan produksi yang paling orisinal dari 

ajaran Islam. Tujuan ini akan membawa implikasi yang sangat luas, 

sebab produksi tidak akan selalu mengahsilak keuntungan material, 

namun produksi tetap harus berlangsung, sebab ia akan memberikan 

keuntunganyang lebih besar berupa pahala di akhirat nanti. 

Terdapat beberapa upaya untuk mengetahui tujuan produksi 

dalam ekonomi Islam. Menurut Nejatullah Shiddiqi (1996), 
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pertumbuhan ekonomi adalah wujud produksi dalam Islam mempunyai 

bertujuan
41

: 

a. Merespon kebutuhan produsen secara pribadi dalam bentuk yang 

memiliki ciri keseimbangan. 

b. Memenuhi kebutuhan keluarga. 

c. Mempersiapkan sebagian kebutuhan terhadap ahli warisnya dan 

generasi penerusnya. 

d. Pelayanan sosial dan berinfaq di jalan Allah. 

Adapun kaidah-kaidah dalam berproduksi antara lain adalah
42

: 

a. Memproduksi barang dan jasa yang halal pada setiap tahapan 

produksi. 

b. Mencegah kerusakan di muka bumi, termasuk membatasi polusi, 

memelihara keserasian, dan ketersediaan sumber daya alam. 

c. Produksi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan individu dan 

masyarakat serta mencapai kemakmuran. Tetapi, kebutuhan yang 

harus terlebih dahulu dipenuhi harus berdasarkan prioritas yang 

ditetapkan agama, yakni terkait dengan kebutuhan untuk tegaknya 

akidah/agama, terpeliharanya nyawa, akal, keturunan/kehormatan 

dan untuk kemakmuran material. 

d. Produksi dalam Islam tidak dapat dipisahkan  dari tujuan 

kemandirian umat. Untuk itu hendaknya umat manusia harus 

mempunyai berbagai macam kemampuan, keahlian, dan prasarana 
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yang memungkinkan terpenuhinya kebutuhan spritual dan material. 

Juga terpeuhinya kebutuhan pengembangan peradaban, dimana 

dalam kaitan tersebut para ahli fiqh memandang bahwa 

pengembangan di bidang ilmu, industry, perdagangan, keuangan 

merupakan fardhu kifayah, yang dengannya manusia bisa 

melaksanakan urusan agama dan dunianya. 

e. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik kualitas spiritual 

maupun mental dan fisik. Kualitas spiritual memiliki kaitan yang 

erat dengan kesadaran rohaniah manusia, kualitas mental berkaitan 

dengan etos kerja, intelektual, kreatifitas, serta fisik serta mencakup 

kekuatan fisik, kesehatan, efisiensi, dan lain sebagainya. Menurut 

Islam, kualitas rohaniah seseorang atau individu mampu mewarnai 

kekuatan lainnya, sehingga membina kekuatan rohaniah menjadi 

salah satu unsur yang sangat penting dalam produksi Islami. 

Tujuan dari produksi menurut perspektif fiqh ekonomi khalifah Umar 

bin Khatab adalah sebagai berikut
43

: 

a. Merealisasikan keuntungan seoptimal mungkin 

Merealisasikan keuntungan seoptimal mungkin maksudnya 

adalah ketika melakukan kegiatan produksi bukan hanya sekedar 

berproduksi rutin atau asal produksi melainkan harus betul-betul 

memperhatikan realisasi keuntungan, meski demikian tujuan tersebut 

                                                 
43

Muhammad Turmudi, Produksi Dalam Perspektif Ekonomi Islam, Jurnal Islamadina, 

Volume Xviii, No. 1, h. 44-45 



35 

 

berbeda dengan paham kapitalis yang berusaha meraih keuntungan 

sebesar mungkin.  

b. Merealisasikan kecukupan individu dan keluarga 

Seorang Muslim memiliki kewajiban melakukan aktivitas 

yang mampu merealisasikan kecukupannya dan kecukupan orang 

yang menjadi kewajiban nafkahnya.  

c. Tidak mengandalkan orang lain 

Sebagaimana yang telah diajarkan dalam Islam, Umar r.a  

tidak membenarkan atau memperbolehkan seorang individu yang 

mampu bekerja untuk menengadahkan tangannya kepada orang lain 

untuk meminta-minta dan menyerukan kaum muslimin untuk 

bersandar kepada diri mereka sendiri, tidak mengharapkan apa yang 

ada ditangan orang lain.  

d. Melindungi harta dan mengembangkannya 

Harta memiliki peranan besar dalam Islam. Sebab dengan 

harta, dunia dan agama dapat ditegakkan. Tanpa harta, seseorang 

mungkin bisa tidak istiqamah dalam agamanya dan tidak tenang 

dalam kehidupannya. Dalam fiqh ekonomi Umar r.a. memiliki banyak 

riwayat yang bisa menjelaskan urgensi harta dan juga harta sangat 

banyak dibutuhkan untuk bisa melakukan penegakan berbagai 

masalah dunia dan agama. Sebab, di dunia harta adalah sebagai 

kemuliaan, kehormatan dan juga lebih melindungi agama seseorang. 

Didalamnya terdapat kebaikan bagi seseorang dan dapat 
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menyambungkan silaturahmi dengan orang lain. Oleh karena itu, 

seruan Umar r.a kepada manusia untuk dapat memelihara harta dan 

mengembangkannya dengan cara mengeksplorasinya dalam kegiatan-

kegiatan produksi.  

e. Mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi dan mempersiapkannya 

untuk dimanfaatkan 

Rezeki yang diciptakan Allah bukan hanya harta yang berada 

di tangan seseorang saja, namun mencakup segala sesuatu yang telah 

dititipkan oleh Allah di muka bumi ini sehingga bisa dijadikan 

sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan dan kesenangannya. Allah  

telah mempersiapkan untuk manusia di dunia ini dengan banyak 

sumber ekonomi, namun pada umumnya untuk dapat dimanfaatkan 

harus dilakukan eksplorasi dalam bentuk kegiatan produksi sehingga 

mampu memenuhi kebutuhan manusia.  

f. Pembebasan dari belenggu 

Ketergantungan pada ekonomi produksi merupakan sarana 

paling penting yang bisa merealisasikan kemandirian ekonomi. 

Bangsa yang mampu memproduksi kebutuhannya sendiri adalah 

bangsa yang mandiri dan terbebas dari belenggu ketergantungan dari 

ekonomi bangsa lain. Sedangkan bangsa yang hanya bisa 

mengandalkan konsumsi akan selalu menjadi tawanan belenggu dari 

ekonomi bangsa lain.  

g. Taqarrub kepada Allah SWT 
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Seorang produsen Muslim akan meraih pahala dari sisi Allah 

yang disebabkan dari aktivitas produksinya, baik tujuannya itu agar 

memperoleh keuntungan, merealisasikan kemapanan, melindungi 

harta dan mengembangkannya ataupun tujuan lain selama ia 

menjadikan aktivitas yang dilakukan sebagai pertolongan dalam 

menaati Allah Swt. 

4. Faktor-Faktor Produksi 

 Faktor produksi adalah sumber daya yang akan digunakan dalam proses 

produksi barang dan jasa.
44

 Produksi tidak akan bisa dilakukan bila tidak 

ada bahan-bahan yang memungkinkan pelaksananaan proses produksi itu 

sendiri. Untuk bisa melakukan proses kegiatan produksi, orang 

memerlukan tenaga manusia, sumber-sumber alam, modal dalam segala 

bentuk, serta kecakapan. Jadi, segala unsur yang menopang usaha 

penciptaan nilai atau usaha memperbesar nilai barang itulah yang disebut 

faktor-faktor produksi. Seorang produsen ketika menghasilkan suatu 

produk harus mampu mengetahui jenis atau macam-macam dari faktor 

produksi. Secara teori, macam-macam faktor produksi terbagi menjadi 

empat, yaitu sebagai berikut:
45

 

a. Sumber Daya Alam  

Allah menciptakan alam yang di dalamnya terdapat banyak 

sekali kekayaan yang bisa dimanfaatkan manusia. Manusia sebagai 

mahluk Allah hanya mampu mengubah kekayaan tersebut menjadi 
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barang kapital atau pemenuhan yang lain. Menurut ekonomi Islam jika 

alam dikembangkan dengan kemampuan dan tekhnologi yang baik, 

maka Alam dan juga kekayaan yang terkandung di dalamnya tidak 

akan terbatas. Pandangan ilmu ekonomi dalam islam tentu akan 

berbeda dengan pandangan ilmu ekonomi konvensional, yang 

menyatakan kekayaan alam terbatas karena kebutuhan manusia yang 

tidak terbatas. Dalam pandangan Islam kebutuhan manusialah yang 

terbatas dan hawa nafsu yang tidak terbatas.  

b. Tenaga Kerja  

Tenaga kerja menentukan kualitas dan kuantitas suatu produksi. 

Dalam Islam tenaga kerja tidak terlepas dari moral dan etika dalam 

melakukan produksi agar tidak merugikan orang lain. Dan sebagai 

tenaga kerja mereka memiliki hak untuk mendapatkan gaji atas kerja 

yang telah mereka lakukan. Bahkan Allah Swt mengancam tidak akan 

memberikan perlindungan di hari kiamat pada orang-orang yang tidak 

memberikan upah pada pekerjanya. Memberikan upah yang layak 

dalam syariat Islam tidaklah mudah, para ahli memiliki perbedaan 

pendapat mengenai upah ini, ada yang berpendapat penentuan upah 

adalah standart cukup, maksudnya sebatas dapat memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Ada juga yang berpendapat penentuan upah bergantung 

pada konstribusi mereka pada produksi. Sebagian berpendapat 

penentuan upah dengan melihat manfaat yang diberikan dan tidak 
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menzalimi pekerja. Menurut al-Nabani berpendapat penentuan upah 

berdasarkan keahliannya. 

c. Modal  

Modal adalah segala kekayaan baik yang berwujud uang 

maupun bukan uang (gedung, mesin, perabotan dan kekayaan fisik 

lainnya) yang dapat digunakan dalam menghasilkan output. Pemilik 

modal harus berupaya memproduktifkan modalnya dan bagi yang tidak 

mampu menjalankan usaha, Islam menyediakan bisnis alternatif seperti 

Mudharabah, Musyarakah, dan lain-lain.  

d.  Organisasi (manajemen)  

Dalam sebuah produksi hendaknya terdapat sebuah organisasi 

untuk mengatur kegiatan dalam perusahaan. Dengan adanya organisasi 

setiap kegiatan produksi memiliki penanggung jawab untuk mencapai 

suatu tujuan perusahaan. Diharapkan semua individu dalam sebuah 

organisasi melakukan tugasnya dengan baik sesuai dengan tugas yang 

diberikan.
46

 

5. Kegiatan Produksi Pada Masa Rasulullah. 

Masyarakat Islam pada dasarnya adalah masyarakat produktif, 

sebagaimana telah ditunjukan dalam sejarah industry pada masa 

Rasulullah. Menurut Abdul Hasan bin Mas‟ud al Khuza‟ie al Andalusiy, 

seorang penulis muslim dari Tilmizan,  Andalusia pada abad ke-14 M, 

masyarakat madani adalah masyarakat yang produktif. Dalam bukunya 

yang berjudul Takhrijud Dalalah As Sam‟iyyah „Ala Ma Kana Fii „Ahdi 
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Rasulillah Saw. Minal Harafi Wasshina‟ati Wal „Umalat Is Syar‟iyyah 

(Bukti-Bukti Autentik Tentang Usaha Industry Di Zaman Rasulullah 

Saw), bahwa pada masa Rasulullah terdapat kurang lebih 178 buah 

usaha industry dan bisnis barang dan jasa yang menggerakkan 

perekonomian masyarakat pada masa itu.
47

 

Di antara berbagai industri tersebut, terdapat 12 macam yang 

menonjol, yaitu: 

a. Pembuatan senjata dan segala usaha dari besi. 

b. Perusahaan tenun-menenun. 

c. Perusahaan kayu dan pembuatan rumah/bangunan. 

d. Perusahaan meriam dan kayu. 

e. Perusahaan perhiasan dan kosmetik. 

f. Arsitektur perumahan. 

g. Perusahaan alat timbangan dan jenis lainnya. 

h. Pembuatan alat berburu. 

i. Perusahaan perkapalan. 

j. Pekerjaan kedokteran dan kebidanan. 

k. Usaha penerjemahan buku. 

l. Usaha kesenian dan kebudayaan lainnya. 

Kegiatan produktif adalah ekspresi ketaatan pada perintah Allah. 

Tujuan dari syariat Islam (maqashid al-syariah) adalah mashlahah al-

ibad, sedangkan produksi adalah kegiatan menciptakan barang dan jasa 
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bagi kemashlahatan umat. Oleh karena itu, juga tidak mengherankan jika 

para nabi Allah, sebelum Muhammad Saw. Pada dasarnya adalah 

pribadi-pribadi yang produktif dalam bidang ekonomi (di samping 

berdakwah).
48

 

C. Prinsip-Prinsip Produksi Islam 

1.  Prinsip Tauhid 

Ekonomi islam adalah ekonomi yang berlandaskan ketuhanan. Ia 

bertitik tolak dari tuhan dan memiliki tujuan akhir pada tuhan. Tujuan 

ekonomi ini membantu manusia menyembah tuhannya. Prinsip 

ketuhanan menjadikan seorang muslim tidak akan mengambil barang 

yang bukan miliknya dan tidak akan memakan harta yang bukan haknya. 

Hal ini dikarenakan adanya perasaan selalu diawasi. Prinsip ini 

mengatakan bahwa produsen melangsungkan kegiatannya karena 

ketundukannya pada Allah SWT dan termotivasi beribadah kepada-Nya. 

Motivasi beribadah memberikan sebanyak mungkin manfaat kepada 

konsumen. Dalam surat Al-Baqarah ayat 195 Allah berfirman: 

            

      

Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 

janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
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kebinasaan, dan berbuat baiklah, Karena Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat baik”. 

Berdasarkan prinsip ini Allah SWT menetapkan batasan, aturan 

dan hukum atas aktivitas produksi yang dilakukan manusia, menegaskan 

kewajiban mereka pada Allah SWT. Implementasi dari prinsip tauhid 

dalam kegiatan produksi terwujud dari produksi yang dihasilkan berupa 

produk produk yang halalan toyyiban dan terhindar dari unsur ribawi, 

gharar, maisir atau riswah.
49

 Hal ini terdapat pada firman Allah dalam 

surat Ar-Rum ayat 39: 

                               

                    
Artinya: "Dan, sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 

menambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah 

pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat 

yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka 

(yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat 

gandakan (pahalanya)" 

 

2. Prinsip Kemanusiaan 

Dalam kegiatan produksi, prinsip kemanusiaan 

diimplementasikan secara luas, dimana semua manusia mempunyai hak 

untuk mengaktualisasikan kemampuan produktifnya untuk 

meningkatkan kapasitas kesejahteraannya.
50

 Prinsip kemanusiaan, 

pertama adalah kewajiban manusia untuk menyembah Allah Swt. Dan 
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memakmurkan bumi. Hal ini Sesuai dengan Firman Allah SWT surat 

Hud ayat 61, yang berbunyi: 

                          

                  

                

 

Artinya: “Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka shaleh. 

Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 

tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. dia Telah menciptakan 

kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, 

Karena itu mohonlah ampunan-Nya, Kemudian bertobatlah 

kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-

Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)." 

  

Kedua adanya perbedaan kapasitas dan kemampuan di antara 

manusia dimana perbedaan itu menjadi ujian untuk meningkatkan 

kemampuan masyarakat. Berdasarkan prinsip ini, kegiatan produksi 

bukan semata-mata kegiatan ekonomi tapi juga bentuk pengabdian 

manusia pada Khalik-nya serta relasi manusia dengan alam.
 51

  

3. Prinsip Keadilan 

Prinsip ini menegaskan bahwa berlaku adil dengan siapa pun akan 

meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas hidup manusia. Prinsip 

keadilan merupakan implementasi hubungan sesama manusia 

berdasarkan keyakinan pada Allah. Karena manusia diciptakan 

berdasarkan hak, kewajiban, dan tanggung jawab maka prinsip keadilan 

                                                 
 

51
Dewan Pengurus Nasional Fordeby dan Adesy, Ekonomi Dan Bisnis Islam Seri Konsep 

dan Aplikasi Ekonomi dan Bisnis Islam…, h. 258 



44 

 

mengupayakan keadilan dalam semua konteks kehidupan, disamping itu 

keadilan atau keseimbangan adalah karakter alam semesta dan karakter 

manusia yang diimplementasikan dalam kehidupannya. Salah satu 

bentuk implementasi prinsip keadilan dalam kegiatan produksi bermakna 

menegakkan hak, kewajiban dan tanggung jawab manusia sesuai 

kapasitas masing-masing, dalam hal ini mendistribusikan harta kekayaan 

(zakat), mengoptimalkan penyediaan tenaga kerja, memperhatikan hak-

hak tenaga kerja, dan menetapkan harga produksi yang sesuai dengan 

kemampuan konsumen.
52

 

Salah satu hal dalam memenuhi hak pekerja adalah memberikan 

upah. Islam memiliki beberapa ketentuan mengenai pengaturan upah, 

beberapa diantaranya ialah Rasulullah Saw. Telah melarang 

mempekerjakan pekerja tanpa menetapkan upahnya terlebih dahulu, 

selain tiu Rasulullah Saw. Juga menuntunkan untuk berperilaku yang 

baik kepada pelayannya, bila ada yang sakit beliau akan berkunjung ke 

rumah pelayan tersebut. Diriwayatkan pada HR Anas: “Upah para 

buruh harus diberikan sebelum keringatnya kering”.
53

 

Prinsip ini menegaskan bahwa berlaku adil dengan siapa pun akan 

meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas hidup manusia. 

Implementasi prinsip keadilan bisa meningkatkan kapasitas produksi 

dengan tujuan memperbesar volume kesejahteraan manusia secara 
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umum. Kegiatan produksi adalah fondasi untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui output serta distribusi keuntungan 

yang dihasilkannya. Produsen memperhatikan kebutuhan dan 

kepentingan masyarakat dengan terlibat dalam program pemberdayaan 

masyarakat. Dalam konsep produksi Islam, bentuk keadilan adalah 

distributif yang memiliki dua pengertian. Pertama, pihak-pihak yang 

terlibat mendapatkan porsi kesejahteraan sesuai dengan input yang 

diberikannya secara proposional. Kedua, hak-hak masyarakat dan 

konsumen sebagai stakeholder produksi harus dipenuhi produsen.
54

 

4. Prinsip Kebajikan (Ihsan) 

 Prinsip ini menegaskan pemahaman bahwa manusia harus 

melakukan sebanyak mungkin kebajikan dalam hidupnya. Prinsip ini 

memiliki implikasi vertikal dan horizontal. Pada dimensi vertikal, 

prinsip ini adalah perintah Allah dari setiap kebajikan akan mendapatkan 

balasan. Sedangkan dimensi horizontal kebaikan yang dilakukan kepada 

sesama manusia dan lingkungan alamnya
55

 

Ihsan (benevolence), artinya melaksanakan perbuatan baik yang 

dapat memberikan kemanfaaatan kepada orang lain, tanpa adanya 

kewajiban tertentu yang mengharuskan perbuatan tersebut atau dengan 

kata lain beribadah, dan berbuat baik seakan-akan melihat Allah, jika 

tidak mampu, maka yakinlah bahwa Allah melihat apa yang kita perbuat. 
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Dalam sebuah kerjaan bisnis Ahmad menggarisbawahi sejumlah 

perbuatan yang dapat mensupport pelaksanaan aksioma ihsan dalam 

bisnis
56

, yaitu :  

1) Kemurahan hati (leniency)  

2) Motif pelayanan (Service motive)  

3) Kesadaran akan adanya Allah dan aturan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan yang menjadi proritas. 

Hal ini terdapat dalam firman Allah dalam surat Ali Imron ayat 159: 

                   

                   

                       

  
 

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 

Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi 

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 

sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 

dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah 

membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 

kepada-Nya”. 

 

5. Prinsip Kebebasan dan Tanggung Jawab 
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Islam mengakui dan menghargai kebebasan manusia karena 

penciptaan manusia memiliki tujuan yang jelas yaitu tidak tunduk pada 

apapun selain Allah. Kebebasan manusia ini telah diterangkan dalam 

QS Luqman ayat 32. 

                      

                          

     
 

Artinya: “Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti 

gunung, mereka menyeru Allah dengan memurnikan 

ketaatan kepada-Nya Maka tatkala Allah menyelamatkan 

mereka sampai di daratan, lalu sebagian mereka tetap 

menempuh jalan yang lurus dan tidak ada yang mengingkari 

ayat- ayat kami selain orang-orang yang tidak setia lagi 

ingkar”. 

  Prinsip kebebasan dan tanggung jawab memiliki sifat yang 

inheren. Kegiatan produksi mengambil manfaat, mengeksplorasi dan 

mengelola sumber daya ekonomi disertai larangan merusak dan 

bertanggung jawab untuk melestarikannya. Hal ini menandakan bahwa 

prinsip kebebasan dan tanggung jawab bermakna untuk menjadi 

manusia yang berkualitas maka setiap perbuatan bebas manusia harus 

mengandung implikasi moral dan psikologis yaitu tanggung jawab 

kepada diri, masyarakat dan tuhannya.
57

 Hal ini sesuai dengan firman 

Allah dalam QS Al-A‟raf ayat 74. 
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         

       

          

  
 

Artinya: “Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu 

pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 'Aad 

dan memberikan tempat bagimu di bumi. kamu dirikan 

istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat 

gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; Maka ingatlah 

nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela di 

muka bumi membuat kerusakan”. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUN OBJEK PENELITIAN 

A. Sejarah Singkat Nadila Meubel. 

Usaha Nadila Meubel telah berdiri sejak 11 tahun yang lalu oleh pak  

Sukiran yang merupakan pemilik sekaligus pengelola. Sebelum membuka 

usaha Nadila Meubel, pak Sukiran merupakan seorang karyawan meubel 

selama kurang lebih 10 tahun. Menurut pak Sukiran untuk bisa membuka 

usaha mebel ini, diperlukan banyak kemampuan dan pengalaman.
58

 

Untuk mendapatkan itu, bahkan pak Sukiran merantau ke luar kota. 

Dimulai dengan mencari peruntungan di provinsi Riau tepatnya di kota Pekan 

Baru lalu pindah ke kota Balikpapan yang berada di provinsi Kalimantan 

Timur. Kemudian kembali lagi ke kota Bengkulu. Setelah pak Sukiran 

menikah dan mempunyai anak dia memiliki pemikiran untuk membuka usaha 

sendiri karena dia telah merasa cukup mendapatkan modal dan banyak 

pengetahuan tentang pencarian bahan baku, modal, cara produksi, harga 

pemasaran, dan cara memasarkannya. Akhirnya, Pada tahun 2009 berdirilah 

Nadila Meubel yang berlokasi di Jalan Timur Indah IV, dimana tempat usaha 

Nadila Meubel masih menyewa. Pada saat itu Nadila Meubel hanya memiliki 

1 karyawan.
59

 

Seiring waktu usaha tersebut terus berkembang sehingga 

mendapatkan keuntungan yang mampu membuat pak Sukiran membeli tanah 
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Sukiran, Pemilik Usaha Mebel Nadila,  Wawancara pada tanggal 28 September 2020 
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untuk membangun rumah dan mendirikan tempat produksi ditanahnya sendiri 

tanpa perlu membayar uang sewa lagi. Lokasi Nadila Meubel telah pindah di 

Jalan Timur Indah V sejak tahun 2012. Saat ini karyawannya menjadi 3 

orang. Dalam kegiatan produksi, bahan-bahan yang digunakan berupa kayu, 

cat, kaca, pelitur, alat penyerut kayu, dan lain-lain.
60

  

B. Visi dan Misi Nadila Meubel 

1. Visi Nadila Meubel 

Untuk memenuhi kebutuhan selera konsumen di bidang mebel 

(Furniture). 

2. Misi Nadila Meubel 

a. Ikut andil di dalam menciptakan lapangan kerja.  

b. Ikut bersaing dalam industri mebel secara profesional dan mandiri. 

C. Struktur Organisasi  Nadila Meubel 

Struktur organisasi pada umumnya adalah yang mudah dibuat dan 

diterapkan di dalam perusahaan adalah berdasarkan pola kerja dan tanggung 

jawab di dalam perusahaan tersebut. Keberhasilan suatu usaha tidak akan 

pernah terlepas dari struktur organisasi. Struktur organisasi merupakan salah 

satu gambaran atau bagan yang menjelaskan hubungan aluran penyampaian 

peran dan komunikasi untuk mencapai tujuan perusahaan. Adapun struktur 

organisasi Nadila Meubel seperti yang terlihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Nadila Meubel 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Perilaku produsen adalah tindakan yang diambil seseorang/ 

sekelompok orang yang menghasilkan barang atau jasa. Produsen sebagai 

pelaku ekonomi yang rasional akan melakukan pilihan terbaik dalam 

mengorganisasi sumber daya yang dimiliki. 

Perilaku produsen dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal adalah sejumlah unsur psikologis yang 

melekat pada setiap orang. Salah satu faktor mempengaruhi yaitu Motivasi. 

Motivasi produsen Mebel dalam memproduksi adalah banyaknya tuntutan 

kebutuhan hidup yang semakin hari semakin banyak. Oleh sebab itu, 

produsen berupaya untuk memenuhi kebutuhan tersebut dengan cara 

memproduksi suatu produk yang nantinya akan memberikan nilai ekonomis. 

Faktor eksternal yakni sejumlah unsur yang berasal dari luar yang 

memberikan pengaruh terhadap perilaku seseorang. Faktor eksternal yang 

memberikan pengaruh terhadap perilaku produsen salah satunya adalah 

faktor lingkungan. Produsen mebel akan memproduksi barang sesuai 

dengan keadaan lingkungan yang membutuhkan barang tersebut.
61

 

Pada awal pendirian usaha mebel, modal yang digunakan 

menggunakan tabungan sendiri dan sebagian modal merupakan pinjaman dari 

bank konvensional. Dalam kegiatan produksi, faktor produksi merupakan 

                                                 
61

Sukiran, Pemilik Usaha Nadila Meubel,  Wawancara 28 September 2020 



53 

 

unsur-unsur penting yang digunakan pada proses produksi. Faktor produksi 

tersebut terdiri atas sumber daya alam, tenaga kerja, modal, dan organisasi 

(Manajemen). Produsen mebel memanfaatkan faktor produksi bahan baku 

untuk digunakan dalam proses produksi. Bahan baku yang dipakai berupa 

Bahan yang biasa digunakan adalah kayu, cat, kaca, pelitur, amplas, mesin 

penyerut kayu, dan lain-lain. Kayu yang digunakan dalam produksi bukan 

diambil dari hutan melalui penebangan kayu secara liar tetapi hasil dari 

pembelian di depot kayu.
62

 

Pemilik usaha mebel mengatakan waktu kerja dimulai dari jam 

08.00-12.00 WIB. lalu jam istirahat mulai jam 12.00-13.30 WIB. kemudian 

masuk kembali jam 13.30-17.00 WIB. Namun pada hari jumat jam 

istirahatnya berbeda dengan hari lain karena ada yang sholat jumat, jadi 

dimulai dari jam 12.30-13.30 WIB. Gaji karyawan disini tidak tetap, 

besaran gaji mereka sesuai dengan berapa produksi yang telah diselesaikan 

dan dikirimkan kepada konsumen. Sistem gaji karyawan disini 

menggunakan sistem pinjaman, jadi setiap karyawan boleh mengambil uang 

sejumlah Rp500.000,00 setiap seminggu sekali yaitu pada hari sabtu. Dan 

pada awal bulan di hari sabtu baru diberikan sisa gaji yang didapatkan. 

Misalnya jika gaji pada bulan ini sebesar Rp3.500.000,00 dan selama 

sebulan karyawan mengambil terus pinjaman sebanyak 4 kali maka pada 

awal bulan uang sisa gaji yang diberikan adalah sebesar Rp1.500.000,00. 
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Tidak ada perbedaan sama sekali karena karyawan saya orangnya rajin-rajin 

dalam bekerja
.63

 

Prayoga menuturkan bahwa proses dari kegiatan produksi mebel ini 

adalah kayu di ukur sesuai dengan dibutuhan, lalu pemotongan pada sisi 

panjang sebagai ukuran jadi. Proses ini merupakan awal pembentukan dasar 

dari produk yang akan di produksi atau proses pengukiran kayu. Selanjutnya 

penyerutan kayu, penyerutan kayu ini dilakukan agar bisa menghasilkan 

permukaan papan kayu yang halus.
64

 Kemudian dirakit atau disetel sesuai 

dengan bentuk barang yang diinginkan konsumen dengan baik. Jika telah 

selesai, maka akan mengerjakan proses pengamplasan. Disini proses 

pengamplasannya masih manual atau menggunakan tangan.
65

 Tahap akhir  

sebagai langkah penyelesaian pada proses pembuatan furniture adalah 

finishing. Hal ini dilakukan setelah tahap perakitan dan pengamplasan 

selesai kemudian dilanjut dengan pengecatan atau plitur sesuai kebutuhan.
66

 

Prayoga menuturkan bahwa pada saat produksi berlangsung dan 

mendengar suara adzan berkumandang akan terus melanjutkan pekerjaan 

karena sudah terbiasa sejak kecil jarang sholat.
67

 Sedangkan Agung Saputra 

mengatakan bahwa dia tidak mengerjakan sholat karena merasa malas 

meskipun dia tahu bahwa sholat itu merupakan kewajiban umat muslim.
68

 

Berbeda dari Prayoga dan Agung Saputra, Mohadi mengatakan bahwa dia 
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kadang mengerjakan sholat apabila dia sudah pulang kerja dan sudah 

membersihkan badan karena untuk beribadah kepada tuhan harus dalam 

kondisi bersih.
69

 

Mohadi mengatakan bahwa dia selalu membayar zakat karena itu 

merupakan kewajiban orang yang beragama Islam sebelum lebaran Idul 

Fitri tiba.
70

 Prayoga mengatakan bahwa dia membayar zakat di Masjid.
71

 

Agung Saputra mengatakan bahwa membayar zakat berupa beras di 

Masjid.
72

 

Barang-barang yang bisa diproduksi oleh Mebel ini bermacam-

macam. Barang tersebut berupa lemari, meja, kursi, tempat tidur, dan lain-

lain. Barang tersebut akan di produksi sesuai dengan permintaan konsumen. 

Jika konsumen ingin bentuk barang atau desain yang merupakan ide dari 

konsumen atau bisa juga berdiskusi terlebih dahulu agar produsen bisa 

memberi sedikit masukan dan jika sudah disetujui oleh konsumen maka 

produsen akan memproduksi barang tersebut.
73

 Sulaiman berpendapat 

bahwa karyawan mebel Nadila sangat ramah dan pada saat dimintai 

pendapat pada saat diskusi karyawan juga aktif dalam memberikan idenya.
74

 

Mukhlis mengungkapkan bahwa karyawan mebel sangat ramah dan pada 

saat berdiskusi tentang harga produk karyawan tetap menjawab pertanyaan 

dengan sopan jika menurutnya harga yang ditawar merupakan dibawah 
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modal yang dibuat.
75

 Suandi menyatakan bahwa pada saat datang ke mebel 

Nadila seorang karyawan langsung menanyai keperluannya dengan baik.
76

 

Berbeda dari informan yang lain, Yamin mengatakan bahwa pada saat dia 

datang ke mebel Nadila ada karyawan yang kurang ramah dalam melayani 

bahkan terlihat  acuh tak acuh saat sedang berdiskusi dengan konsumen.
77

 

Rahana mengatakan bahwa karyawan disana ramah ketika dia datang kesana 

untuk meminta dibuatkan lemari.
78

 

Pada saat selesai melakukan kegiatan produksi, terdapat limbah yang 

dihasilkan berupa sisa potongan dan serpihan-serpihan kayu. Limbah 

merupakan sisa bahan yang dihasilkan dari proses produksi yang tidak 

memiliki nilai guna. Menurut penuturan Mohadi, setelah kegiatan produksi 

telah selesai digunakan maka para karyawan akan membersihkan limbah 

yang ada di tempat produksi.
79

 Prayoga mengatakan untuk menghilangkan 

limbah hasil produksi maka karyawan akan membakar limbah tersebut di 

tanah kosong di sebelah tempat produksi. Untuk bisa membakar limbah 

tersebut, pemilik Mebel sudah dari awal meminta izin kepada pemilik 

tanah.
80

        

Sulaiman Mengatakan bahwa dia puas dengan hasil produksi dan dia 

juga mendapatkan tenggang waktu pembayaran oleh produsen mebel pada 
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saat barang telah sampai ke rumahnya.
81

 Mukhlis mengungkapkan bahwa 

karyawan mebel membuat barang yang sesuai dengan keinginannya 

sehingga dia merasa sangat puas. Mengenai tenggat waktu mukhlis 

mengatakan bahwa dia tidak tau karena dia langsung melunasinya pada saat 

barang sampai ke rumah.
82

 Suandi menyatakan puas dengan hasil produksi 

yang dikerjakan dengan karyawan mebel Nadila dan dia mendapatkan 

tenggat waktu. Yamin mengatakan bahwa dia puas dengan produknya dan 

barang sampai di rumah tepat dengan hari yang telah dijanjikan. Yamin 

berkata mungkin ada tenggang waktu bagi yang belum bisa bayar, saya 

tidak tahu saya langsung membayar lunas uang sisa panjar 
83

 Rahana 

mengatakan bahwa ia sangat puas karena barangnya bagus dan dia juga 

mendapatkan tenggang waktu pembayaran karena pada saat itu uang yang 

akan dia bayarkan sudah terpakai.
84

 

B. Pembahasan  

Tujuan Produksi adalah menciptakan berbagai macam manfaat dari 

barang hingga jasa. Produksi dalam Islam telah diatur sesuai dengan 

ketentuan syariat Islam. Sehingga dalam kegiatan produksi terdapat prinsip-

prinsip produksi dalam Islam diantaranya: 

1. Prinsip Tauhid 

Berdasarkan prinsip ini Allah SWT menetapkan batasan, aturan 

dan hukum atas aktivitas produksi yang dilakukan manusia, menegaskan 
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kewajiban mereka pada Allah SWT. Implementasi dari prinsip tauhid 

dalam kegiatan produksi terwujud dari produksi yang dihasilkan berupa 

produk produk yang halalan toyyiban dan terhindar dari unsur ribawi, 

gharar, maisir atau riswah. Berdasarkan hasil wawancara, Produsen 

Nadila Meubel mendirikan usaha menggunakan sebagian modal dari 

hasil tabungannya dan sebagian lagi meminjam dari bank konvensional 

yang dimana mengandung unsur riba.  

Semua produsen Nadila Meubel bekerja membuat berbagai 

macam produk yang bermanfaat seperti lemari, meja, kursi, tempat tidur, 

dan lain-lain sesuai dengan yang dibutuhkan konsumen dan pada jam 

kerja yang telah ditetapkan oleh pemilik Meubel Nadila. Hal ini telah 

sesuai bahwa  Prinsip tauhid adalah ajaran fundamental Islam. Dalam 

Prinsip tauhid  produsen melangsungkan kegiatan produksi karena 

ketundukannya kepada Allah SWT dan termotivasi beribadah kepada-

Nya. Motivasi beribadah yang dilakukan dengan sebanyak mungkin 

manfaat kepada konsumen. 

Tinjauan prinsip-prinsip produksi dalam Islam pada perilaku 

produsen Mebel Nadila yaitu  belum sesuai dengan prinsip tauhid 

sepenuhnya karena masih terdapat unsur ribawi. 

 

2. Prinsip Kemanusiaan  

Pada prinsip kemanusiaan bermaksud bahwa kewajiban manusia 

adalah untuk menyembah Alla SWT dan memakmurkan bumi. Manusia 
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dianjurkan untuk memakmurkan bumi dan menjaga segala yang ada 

dimuka bumi. Serta manusia memiliki hak untuk meningkatkan 

kesejahteraanya karena manusia mempunyai kebutuhan spesifik. 

Berdasarkan hasil wawancara, hal ini sesuai dengan yang dilakukan 

produsen Nadila Meubel dalam meningkatkan kesejahteraannya dengan 

mengolah kayu untuk dijadikan perkakas rumah tangga dan menjualnya 

kepada masyarakat atau konsumen yang membutuhkan untuk 

mendapatkan keuntungan yang akan digunakan dalam memenuhi 

kebutuhan hidup. 

3. Keadilan 

Bentuk implementasi prinsip keadilan dalam kegiatan produksi 

bermakna menegakkan hak, kewajiban dan tanggung jawab manusia 

sesuai kapasitas masing-masing. Salah satunya dalam hal ini adalah 

memperhatikan hak-hak tenaga kerja. Berdasarkan hasil wawancara, 

produsen Nadila Meubel memperhatikan hak-hak tenaga kerja dengan 

memberikan upah yang layak dan tanpa menunda-nunda pemberian upah.  

Implementasi prinsip keadilan bisa meningkatkan kapasitas 

produksi dengan tujuan memperbesar volume kesejahteraan manusia 

secara umum. Karena kegiatan produksi adalah fondasi untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui output serta distribusi 

keuntungan yang dihasilkannya. Produsen memperhatikan kebutuhan dan 

kepentingan masyarakat dengan terlibat dalam program pemberdayaan 

masyarakat. Namun hal ini belum sesuai karena pemilik usaha tidak 
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menambah jumlah karyawan sehingga tidak mampu membantu 

kesejahteraan dan pemerataan pendapatan masyarakat disekitarnya. 

4. Kebajikan (Ihsan) 

Prinsip ini menegaskan bahwa manusia harus mengerjakan 

sebanyak mungkin kebajikan dalam hidupnya. Aksioma/nilai dari 

kebajikan (ihsan) dalam bisnis adalah kemurahan hati (leniency), motif 

pelayanan (Service motive), kesadaran akan adanya Allah serta aturan 

yang berkaitan dengan pelaksanaan yang menjadi proritas. Berdasarkan 

hasil wawancara, Dalam hal kemurahan hati ini produsen Mebel Nadila 

memberikan tenggang waktu bagi konsumen yang belum bisa melunasi 

biaya produksi secara keseluruhan. Dalam hal motif pelayanan terdapat 

produsen Mebel Nadila yang ramah tetapi ada juga produsen Mebel 

Nadila yang kurang ramah dalam melayani konsumen. 

Tinjauan prinsip-prinsip produksi dalam Islam pada perilaku 

produsen Mebel Nadila yaitu  belum sesuai dengan prinsip tauhid 

sepenuhnya sesuai dalam hal motif pelayanan. 

5. Kebebasan dan Tanggung Jawab 

Prinsip kebebasan dan tanggung jawab bersifat inheren. Kegiatan 

produksi mengambil manfaat, mengeksplorasi, mengelola sumber daya 

ekonomi dan larangan merusak disertai bertanggung jawab untuk 

melestarikannya. Dalam hal ini produsen telah mengambil manfaat, 

mengeksplorasi dan mengelola sumber daya seperti kayu dan di kelola 

menjadi perkakas rumah tangga.  
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Mengenai larangan merusak dan bertanggung jawab untuk 

melestarikannya, produsen Mebel Nadila telah bertanggung jawab 

dengan membakar limbah produksi di tanah kosong yang sudah 

mendapatkan izin pemiliknya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

peneliti menyimpulkan bahwa perilaku produsen Nadila Meubel di Kelurahan 

Sidomulyo Kota Bengkulu belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip 

produksi Islam.  

Dalam prinsip tauhid, perilaku produsen dalam pendirian usaha 

Nadila Meubel yang menggunakan sebagian modal dana dari tabungan 

sendiri dan sebagian lagi dari pinjaman bank konvensional dimana dana 

tersebut mengandung riba. Meski demikian semua produsen bekerja dengan 

giat untuk menghasilkan barang yang bermanfaat bagi konsumennya. 

Dalam prinsip kemanusiaan, perilaku pak Sukiran dan karyawan 

dalam mengolah kayu menjadi produk yang bermanfaat dan menjualnya 

untuk mendapatkan keuntungan sehingga tuntutan kebutuhan hidup bisa 

terpenuhi telah sesuai dengan ketentuan syara‟ bahwa manusia memiliki hak 

untuk meningkatkan kesejahteraanya karena manusia mempunyai kebutuhan 

yang spesifik.  

Dalam prinsip keadilan pemilik usaha membayar gaji karyawannya 

sesuai dengan dengan waktu yang telah dijanjikan dan tidak mengundur 

waktu pemberian gaji. Namun pemilik usaha tidak menambah jumlah 

karyawan sehingga tidak mampu membantu kesejahteraan dan pemerataan 

pendapatan masyarakat disekitarnya. 
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Dalam prinsip kebajikan pak Sukiran memberikan tenggang waktu 

bagi pembeli yang belum bisa membayar secara keseluruhan karena kondisi 

dana konsumen yang sedang sulit. Namun, dalam motif pelayanan perilaku 

karyawan ini bermacam-macam ada yang ramah namun terdapat juga 

karyawan yang kurang ramah.  

Dalam prinsip kebebasan dan tanggung jawab, perilaku pak Sukiran 

telah sesuai dengan prinsip ini terbukti pada pembuatan kayu yang diproses 

menjadi produk atau barang dan produsen telah bertanggung jawab terhadap 

lingkungan dengan cara membakar limbah hasil produksi di tanah kosong 

yang telah mendapat izin sedari awal.  

B. Saran-saran 

1. Bagi produsen diharapkan agar tidak lagi meminjam dana untuk modal di 

bank konvensional dikarenakan dana tersebut mengandung riba yang 

sangat dilarang di dalam Islam. Kemudian lebih meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman dalam melakukan kegiatan usaha bisnis 

produksi yang sesuai dengan ajaran agama Islam serta menerapkannya 

agar tidak hanya mendapat keuntungan di dunia tetapi juga di akhirat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat mengembangkan 

penelitian ini menggunakan metode lain dengan berbagai aspek seperti 

analisis biaya produksi dan penentuan harga jual. 
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